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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

 

A. Tanaman Pare (Momordica charantia Linn)  

1. Definisi Tanaman  

Tanaman Pare (Momordica charantia Linn) merupakan 

tanaman yang banyak tumbuh di daerah tropis serta tumbuh baik di 

dataran rendah. Tanaman pare mudah dijumpai ditanam di pekarangan 

rumah maupun pada lahan kosong karena tanaman pare mudah tumbuh 

dan tidak bergantung pada musim (Chairani et al., 2017). Pertumbuhan 

tanaman pare tidak memerlukan banyak sinar matahari, sehingga 

tanaman pare dapat tumbuh subur di tempat - tempat yang teduh dan 

agak terlindung dari sinar matahari (Herbie, 2015). Selain dapat 

digunakan sebagai bahan makanan, pare juga bisa digunakan sebagai 

obat-obatan (Krishnendu & Nandini, 2016). 

 
Gambar 1. Tanaman Pare (Iswanto, 2022) 

2. Klasifikasi Tanaman  

Berikut klasifikasi tanaman pare (Plantamor, 2023) :  

Kingdom : Plantae 

Subkingdom : Tracheobionta 

Superdivisi : Spermatophyta 

Divisi  : Magnoliophyta  

Kelas  : Magnoliopsida 

Ordo  : Cucurbitales 

Famili  : Cucurbitaceae 

Genus  : Momordica 

Spesies : Momordica charantia L. 

3. Morfologi Tanaman  

Tanaman pare memiliki ciri merambat dengan sulur spiral 

berbau tidak sedap. Batangnya berusuk lima, berambut rapat saat muda, 

dan tumbuh dengan panjang 2-5 m. Bunga tunggal berwarna kuning, 
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sementara buahnya berbentuk bulat memanjang, bintil-bintil tidak 

beraturan, berwarna hijau saat muda dan oranye saat masak dengan rasa 

yang pahit. Biji pare berjumlah banyak, memiliki warna coklat 

kekuningan, berbentuk pipih memanjang serta keras. Daun pare 

berbentuk tunggal. Panjang tangkai daun pare 1,5-5,3 cm, Daun pare 

berwarna hijau tua dengan panjang 3,5-8,5 cm dan lebar 4 cm. Berbagi 

menjari 5-7, dan pangkalnya berbentuk jantung dengan taju bergigi 

kasar berlekuk menyirip (Herbie, 2015).  

4. Kandungan Kimia  

Tanaman pare memiliki banyak senyawa aktif dan metabolit 

sekunder dalam biji, buah, dan daunnya. Biji pare diketahui 

mengandung asam lemak, asam butirat, asam palmitat, asam linoleat, 

dan asam stearat (Subahar, 2004 Diketahui bahwa buah pare 

mengandung banyak senyawa kimia, seperti momordisin, karantin, 

saponin, flavonoid, steroid atau triterpenoid, karbohidrat, alkaloid, 

vitamin A, vitamin B, dan vitamin C. Kandungan kimia daun pare yang 

memiliki khasiat sebagai pengobatan yaitu momordisin, glikosida 

cucurbitacin, triterpenoid, asam butirat, saponin, asam palmitat, 

flavonoid, asam linoleat, alkaloid, polifenol, dan asam stearate 

charantin (Hendriani et al., 2019). Kandungan flavonoid seperti 

flavonon dan asam linoleat dalam daun pare memiliki aktivitas 

bakterisid. Flavonoid berinteraksi dengan dinding sel bakteri, 

merusaknya dengan reaksi antara lipid dan asam amino. Hal ini 

memungkinkan senyawa tersebut masuk ke dalam inti sel bakteri, 

menghambat pertumbuhan bakteri, dan dapat berkontribusi pada 

pertumbuhan rambut serta mencegah kerontokan dan kebotakan (Sayuti 

et al., 2015). Daun pare mengandung alkaloid yang dapat 

meningkatkan hormon estrogen, yang berdampak pada pertumbuhan 

rambut dengan mempercepat pertumbuhan kembali rambut (Ohnemus 

et al., 2004).  

5. Penggunaan 

Tanaman Pare (Momordica charantia L.) dapat digunakan 

sebagai obat herbal untuk mengatasi masalah pada ginjal, komplikasi 

akibat persalinan, demem enterik, leukimia, penyakit hati, menurunkan 

kolesterol, obat infeksi hidung dan tenggorokan, menjaga kesehatan 

otak dan sistem syaraf, obat radang amandel, obat influenza dan 

ambeien, mengatur suhu tubuh. Daun pare digunakan secara empiris 

oleh masyarakat Indonesia untuk meningkatkan nafsu makan, sakit 
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kuning, sebagai pencahar, dan cacingan (Sari et al., 2016). Daun pare 

juga digunakan oleh masyarakat Indonesia untuk mencegah kebotakan 

dan merangsang pertumbuhan rambut (Rasyadi, 2020). 

 

B. Simplisia 

1. Pengertian  

Simplisia merupakan bahan alam yang telah dikeringkan dan 

digunakan untuk pengobatan serta belum mengalami pengolahan, 

kecuali dinyatakan lain. Suhu pengeringan simplisia tidak lebih dari 

60°C (BPOM, 2014). Jenis simplisia terdiri dari simplisia nabati, 

simplisia hewani, dan simplisia mineral (Melinda, 2014). 

1.1 Simplisia nabati.ب Simplisiaب nabatiب didefinisikanب sebagaiب

simplisiaبyangبterdiriبdariبtanamanبutuh,بbagianبtanaman,بatauبeksudatب

tanaman.ب Simplisiaب nabatiب umumnyaبmasihبmengandungب berbagaiب zatب

yangب terkandungب dalamب tanaman,ب danب belumب mengalamiب pemurnianب

menjadiب zatب kimiaب murni.ب Olehب karenaب itu,ب simplisiaب nabatiب seringب

digunakanبsebagaiبbahanبbakuبuntukبekstraksiبatauبprosesبpengolahanب

lebihب lanjutب gunaبmendapatkanب senyawa-senyawaب aktifب atauب zatب kimiaب

yangبlebihبmurni. 

1.2 Simplisia hewani.بSimplisiaبhewaniبmerupakanبsimplisiaب

belumب berupaب zatب kimiaبmurni,ب tetapiب terdiriب dariب hewanب utuh,ب bagianب

hewan,بatauبzatبyangبdihasilkanبhewan. 

1.3 Simplisia mineral.ب Simplisiaب mineral,ب jugaب dikenalب

sebagaiبpelikan,ب adalahب simplisiaب yangب terdiriب dariبmineralب atauبbahanب

pelikanب yangب belumب diolahب atauب telahب diolahب denganب caraب yangب

sederhana.بSimplisiaبmineralبbelumبberupaبzatبkimiaبmurni. 

2. Pembuatan Simplisia 

Tahapan pembuatan simplisia meliputi :  

2.1 Pengumpulan bahan baku.ب Padaب tahapب pengumpulanب

bahanب bakuب simplisia,ب tujuanب utamanyaب adalahب menjagaب kualitasnyaب

agarب menghasilkanب khasiatب terbaikب danب mencegahب pembentukanب zatب

beracun. 

2.2 Sortasi basah.ب Sortasiب basahب merupakanب prosesب pentingب

dalamب pengolahanب simplisia.ب Sortasiب basahب dilakukanب untukب

menghilangkanبkotoran,بbahanبasing,بdanبbagianبyangبrusakبdariبbahanب

yangب akanب diolahب lebihب lanjut.ب Kotoran-kotoranب tersebutب dapatب

mencakupبtanah,بkerikil,بrumput,بbatang,بdaun,بakar,بdanبmateriبlainnyaب

yangب tidakب diinginkan.ب Untukب menghilangkanب kotoranب yangب melekat,ب
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bahanبnabatiبyangبtelahبdipanenبbiasanyaبdibilasبatauبdicuciبdenganبairب

selamaبprosesبsortasiبbasah.بDenganبmemisahkanبkotoran-kotoranبdanب

bahanب asingب tersebut,ب dapatب mengurangiب kontaminasiب mikrobaب yangب

terkandungبdiبdalamnyaب(Melinda,2014ب). 

2.3 Pencucian.ب Salahب satuب langkahب pentingب dalamب prosesب

pengolahanبsimplisiaبadalahبpencucian.بTujuanبpencucianبadalahبuntukب

menghilangkanب unsur-unsurب lainب yangب masihب melekatب padaب simplisiaب

(Handoyoبet al.,2020ب).بPemilihanبjenisبairبdanبmetodeبpencucianبyangب

tepatبmemainkanبperanبkrusialبdalamبmenjagaبkebersihanبdanبkualitasب

simplisia.ب Menggunakanب airب bersihب yangب mengalirب adalahب salahب satuب

metodeب pencucianب yangب dianjurkan.ب Airب mengalirب membantuب

menghilangkanبkotoranبdenganبlebihبefektifبdaripadaبairبdiamبatauبairب

yangبsudahبterkontaminasi.بAirبbersihبyangبmengalirبmemilikiبpotensiب

lebihب besarب untukب membawaب kotoranب danب kontaminanب keluarب dariب

simplisiaبdenganبlebihبbaik.ب 

2.4 Perajangan.ب Perajanganب dilakukanب denganب tujuanب

memperbaikiب tampilanب fisik,ب memenuhiب standarب kualitas,ب terutamaب

keseragamanب ukuran,ب danب meningkatkanب kepraktisanب sertaب ketahananب

penyimpanan.بUntukبhasilبrajanganبseragam,بdapatبmenggunakanبpisauب

stainlessب steelب atauب alatب perajangب khusus.ب Untukب simplisiaب berupaب

serutan,ب alatب penyerutب kayuب (elektrik)ب dapatب diaturب ketebalannya.ب

Ketebalanب yangب semakinب tipisب mempercepatب penguapanب air,ب

mempercepatب waktuب pengeringan.ب Terlepasب dariب itu,ب rajanganب yangب

terlaluب tipisب dapatب mengurangiب senyawaب aktifب yangب mudahب menguap,ب

yangب dapatب berdampakب padaب komposisi,ب aroma,ب danب rasaب yangب

diinginkanب(Melinda,2014ب).ب 

2.5 Pengeringan.ب Tujuanب pengeringanب adalahب untukب

mengurangiب jumlahب airب dalamب sampel,ب menghentikanب perkembanganب

bakteri,ب danب membuatب prosesب selanjutnyaب lebihب mudah.ب Pengeringanب

buatan,ب sepertiب oven,ب uapب panas,ب atauب alatب lainnya,ب danب pengeringanب

alami,بsepertiبsinarبmatahariبdanبangin,بadalahبduaبmetodeبyangبdapatب

digunakanب(Dharmaبet al.,2020ب). 

2.6 Sortasi kering.ب Simplisiaب keringب disortasiب secaraبmanualب

untukبmenghilangkanبbenda-bendaبasing,بsepertiبbagianبtanamanبyangب

tidakبdiinginkanبdanبsisa-sisaب limbahبyangبmasihب tertinggalب (Wahyuni 

et al.,2014ب). 

2.7 Pengemasan dan penyimpanan.ب Prosesب penyimpananب

simplisiaبmemungkinkanبterjadinyaبkerusakan.بOlehبkarenaبitu,بwadahب
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yangب tidakب beracunب danب tidakب bereaksiب denganب isinyaب dipilihب untukب

menghindariبperubahanبwarna,بbau,ب rasa,بdanبsebagainya.بDibutuhkanب

wadahب yang dapat melindungiب simplisiaب dariب cahayaب untukب simplisiaب

yang tidak tahanبpanas.بContohبwadahبiniبyaituبalumuniumبfoil,بplastikب

atauب botolب yangب memilikiب warnaب gelap,ب kaleng,ب danب sebagainya.ب

Penyimpananبsimplisiaبkeringبbiasanyaبdiبsuhuبkamarبyaitu15ب°C-30°Cب

(Wahyuni et al.,2014ب). 

 

C. Ekstraksi  

1. Pengertian Ekstrak 

Ekstrak adalah larutan pekat yang diperoleh dengan 

memisahkan zat-zat aktif dari simplisia nabati atau simplisia hewan 

dengan menggunakan pelarut yang tepat, kemudian seluruh atau praktis 

zat terlarut dihilangkan seluruhnya dan kelebihan massa atau bubuk 

diolah sehingga memenuhi baku yang ditetapkan (DepKes RI, 2014). 

Ekstrak ada beberapa macam, yaitu ekstrak cair, ekstrak kental, dan 

ekstrak kering. Ekstrak cair hasil ekstraksi masih bisa dituangkan dan 

umumnya memiliki kadar air lebih dari 30%. Produk akhir ekstraksi 

adalah ekstrak kental, yang biasanya mengandung antara 5 dan 30% 

air. Ekstrak kering merupakan hasil ekstraksi yang mempunyai kadar 

air dibawah 5% (Voight, 1994).  

2. Ekstraksi 

Ekstraksi merupakan suatu proses yang melibatkan pemindahan 

massa komponen zat padat dari simplisia ke bentuk pelarut organik. 

Proses ini berlangsung melalui beberapa tahap yang memungkinkan 

pelarut organik mengekstrak zat aktif dari sel-sel tumbuhan. Pelarut 

organik dipilih berdasarkan sifat-sifatnya yang dapat mengekstrak zat 

aktif dengan efisien. Pelarut ini harus mampu menembus dinding sel 

tumbuhan. Dinding sel memiliki struktur yang dapat ditembus oleh 

pelarut, memungkinkan pelarut masuk ke dalam rongga sel. Setelah 

menembus dinding sel, pelarut organik masuk ke dalam rongga sel 

tumbuhan yang mengandung zat aktif. Zat aktif ini dapat berupa 

senyawa-senyawa bioaktif yang diinginkan. Zat aktif larut dalam 

pelarut organik di luar sel tumbuhan. Proses ini memungkinkan pelarut 

mengekstrak zat aktif dari sel dan membentuk larutan. Zat aktif yang 

larut di luar sel kemudian berdifusi ke dalam pelarut organik. Difusi ini 

terjadi karena adanya perbedaan konsentrasi zat aktif di dalam sel dan 

di luar sel. Selama proses ekstraksi, tahapan terjadi  berulang-ulang 
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hingga mencapai keseimbangan konsentrasi di dalam dan di luar sel 

(Marjoni, 2016). Metode ekstraksi yang dapat digunakan seperti :  

2.1 Maserasi.ب Maserasiب adalahب metodeب ekstraksiب diب manaب

simplisiaب (bahanب tumbuhanب utuh)ب direndamب dalamب pelarutب padaب suhuب

ruanganب ب≤) 25°C).ب Simplisiaب direndamب dalamب pelarutب untukب

memungkinkanب pelarutب mengekstrakب zatب aktifب dariب bahanب tumbuhanب

tersebut.بProsesبperendamanبdilakukanبpadaبsuhuبruanganبatauبsuhuبdiب

atasب 25°Cب untukب mendukungب ekstraksiب zatب aktif.ب Prosesب maserasiب

membutuhkanبwaktuب tertentuبagarبpelarutبdapatبmengekstrakبzatبaktifب

denganب optimal.ب Waktuب perendamanب bervariasiب tergantungب padaب sifatب

bahanب tumbuhanب danب pelarutب yangب digunakan.ب Setelahب prosesب

perendamanب selesai,ب bahanب tumbuhanب dipisahkanب dariب ekstrakب

menggunakanب prosesب penyaringanب atauب pemerasan.ب Penguapanب adalahب

prosesبperpindahanبpanasبdariبzatبcairبyangبmendidih.بPadaبtahapبini,ب

pelarutب dievaporasiب atauب diuapkan,بmeninggalkanب zatب aktifب yangب lebihب

terkonsentrasi.ب Melaluiب penguapan,ب konsentrasiب larutanب ekstrakب

meningkat,ب menghasilkanب larutanب denganب kandunganب zatب aktifب yangب

lebihب tinggi.ب (Marjoni,ب ب.(2016 Pemekatanب ekstrakب melaluiب penguapanب

pelarutبyangبdapatبdilakukanبdenganبRotary Vacuum Evaporator. 

2.2 Infusa.بDalamبprosesب ekstraksi,ب infusaبdilakukanبdenganب

melarutkanب simplisiaب denganب pelarutب airب padaب suhuب 90°Cب selamaب ب15

menitبdanبkemudianبmenyaringnya.بProsesبpemanasanبpadaبsuhuبyangب

tinggiب danب waktuب perendamanب yangب cukupب lamaب membantuب ekstraksiب

zat-zatبaktifبdariبbahanبnabatiبkeبdalamبair.بPerbandinganبsampelبdanب

airبdalamبpembuatanبinfusaبyaituب1بgramبsimplisiaبdicampurبdenganبairب

denganبperbandinganب10بmLبairب(DepKesبRI,1995ب). 

2.3 Soxhletasi.ب Metodeب iniب digunakanب untukب mengekstraksiب

senyawa-senyawaب dariب simplisiaب nabatiب atauب bahan-bahanب lainب yangب

larutبdalamبpelarutبorganik.بPrinsipnyaبyaituبekstraksiبdilakukanبsecaraب

terusب menerusب denganب menggunakanب pelarutب yangب relatifب sedikitب

(Firyanto,ب ب.(2020 Prosesب soxhletasiب dikenalب jugaب sebagaiب ekstraksiب

sinambungب karenaب pelarutب beredarب terusب menerusب melaluiب prosesب

penguapanب danب kondensasi,ب sehinggaب ekstraksiب berlangsungب terusب

menerusبdenganبjumlahبpelarutبyangبrelatifبkonstan.بMetodeبsoxhletasiب

umumnyaب digunakanب ketikaب inginب mengekstraksiب senyawa-senyawaب

yangب lebihب sulitب larutب atauب memilikiب sifat-sifatب tertentuب yangب dapatب

diperolehبmelaluiبekstraksiبberulang.ب 
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2.4 Perkolasi.ب Perkolasiب adalahب suatuب teknikب ekstraksiب yangب

dilakukanب denganب menggunakanب zatب terlarutب lain,ب mengalirkanب zatب

terlarutب tersebutب melaluiب Simplisiaب hinggaب senyawaب tersebutب terlepasب

seluruhnya.ب Perkolasiب membutuhkanب lebihب banyakب waktuب danب

membutuhkanبbanyakبzatبterlarutب(Mukhriani,2014ب).بAdanyaبmetabolitب

dapatبdiujiبdenganبpereaksiبtertentuبuntukبmemastikanبperkolasiبsudahب

sempurna. 

2.5 Refluks.ب Refluksب adalahب teknikب ekstraksiب yangب

menggunakanب pendinginanب terbalikب untukب menjagaب titikب didihب pelarutب

padaبsuhuبkonstanبselamaبjangkaبwaktuبyangبtelahبditentukanب(Endah,ب

ب.(2017 Untukب mendapatkanب hasilب penyarianب yangب lebihب baikب atauب

sempurna,ب refluxب biasanyaب dilakukanب berulang-ulangب terhadapب residuب

pertamaب sekitarب ب3-6 kali.ب Caraب memungkinkanب terjadinyaب penguraianب

senyawaبyangبtidakبtahanبdenganبpemanasan. 

2.6 Destilasi.ب Destilasiب merupakanب suatuب metodeب ekstraksiب

yangب yangب memisahkanب cairanب dariب campuranب berdasarkanب titikب didihب

yangبberbedaبatauبkemampuanبsuatuبzatبuntukبmenguap.ب(Sebayangبet 

al, 2017).ب Uapب memasukiب alatب pendinginب yangب disebutب kondensorب

setelahب cairanب dipanaskanب hinggaب titikب didihnya,ب diب manaب iaب

mengumpulkanب kondensasiب sebagaiب cairan.ب Sebagaiب pendingin,ب

kondensorبmenggunakanبairبyangبmengalir. 

 

D. Serum 

Serum merupakan sediaan kosmetik memiliki kekentalan 

rendah, tampilan kurang jernih, dan mengandung lebih banyak zat aktif 

dibandingkan sediaan topikal lainnya. Kelebihan serum terletak pada 

konsentrasi bahan aktif yang tinggi, memungkinkan penyerapan cepat 

oleh kulit, memberikan efek yang nyaman, dan mudah diserap karena 

viskositasnya yang rendah. (Kurniawati, 2018). Teknologi pembuatan 

serum dalam penelitian ini menggunakan teknologi pembuatan gel. 

Gel merupakan sistem semipadat terdiri dari suspensi yang 

dibuat dari partikel anorganik yang kecil atau molekul organic yang 

besar, terpenetrasi oleh suatu cairan (DepKes RI, 2014). Karakteristik 

gel yaitu transparan. Gel memiliki karakteristik transparan karena 

seluruh komponennya terlarut dalam bentuk koloid. Kandungan air 

yang tinggi dalam basis gel dapat menyebabkan hidrasi pada stratum 

korneum, memudahkan penetrasi obat melalui kulit. Komponen gelling 
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agent pada sediaan gel memiliki peran penting dalam menentukan mutu 

fisik gel yang dihasilkan. 

Serum merupakan suatu produk  yang  diciptakan  untuk 

melengkapi kekurangan dari produk perawatan yang ada sebelumnya 

(Salsabyla et al., 2022). Gelling agent yang akan digunakan harus 

disesuaikan dengan jenis sediaan karena semakin tinggi viskositas 

maka akan membuat struktur gel semakin kuat. 

 

E. Gelling Agent 

Gelling agent, yang terdiri dari kombinasi beberapa molekul 

dan lilitan polimer, berperan dalam memberikan sifat kental pada gel 

dan merupakan komponen penting dalam pembuatan serum berbasis 

gel. Polimer ini memiliki berat molekul tinggi dan molekul-molekulnya 

terhubung melalui ikatan silang, membentuk struktur jaringan tiga 

dimensi yang menangkap molekul pelarut di dalamnya. (Astuti et al., 

2017). Jenis gelling agent yang sering digunakan yaitu jenis polimer 

alami seperti gelatin pektin, gellan gum, Na.Alginat, xanthan gum dan 

karagenan. Polimer semi sintetik seperti Methylcellulose (MC) 

Hydroxyethyl cellulose (HEC) Hydroxypropyl cellulose (HPC) Sodium 

Carboxymethyl cellulose (Na.CMC), Hydroxypropyl methyl cellulose 

(HPMC). Polimer sintetik seperti carbomer dan polivinil alcohol (Ogaji 

et al., 2012). 

 

F. Evaluasi Sifat Fisik Serum  

1. Uji Organoleptik 

Uji organoleptik dilakukan untuk mengevaluasi sifat fisik 

sediaan serum secara visual, termasuk penilaian terhadap warna, aroma, 

dan tekstur serum yang telah dibuat. 

2. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas bertujuan untuk menilai tingkat homogenitas 

pada sediaan serum yang telah dibuat. Pengujian ini melibatkan 

penilaian terhadap keberadaan butiran kasar atau bahan yang tidak 

tercampur rata, yang dapat membentuk gumpalan dalam serum.  

3. Uji pH 

Uji pH serum bertujuan untuk mengetahui keamanan sediaan 

saat digunakan sehingga tidak terjadinya iritasi pada kulit. pH standar 

kulit berada pada rentang 4,5 – 6,5 (Ojha et al., 2019; Thakre, 2017). 
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4. Uji Viskositas 

Uji viskositas bertujuan untuk mengetahui tingkat kekentalan 

dari suatu cairan. Rentang viskositas serum adalah 230-1150 cPs 

(Mardhiani, 2017). Viskositas yang rendah memudahkan dalam dalam 

pemakaian dan kenyamanan.  

5. Uji Daya Sebar  

Daya sebar merupakan kemampuan penyebaran suatu sediaan 

saat diaplikasikan pada kulit. Semakin tinggi daya sebar, semakin luas 

bahan aktif dapat terdistribusi dengan baik pada kulit. Daya sebar 

serum yang baik yaitu berkisar antara 5-7 cm (Setiawan, 2018) 

6. Uji Daya Lekat 

Uji daya lekat dilakukan dengan tujuan untuk menggambarkan 

sediaan serum melekat pada kulit. Daya lekat serum yang baik yaitu 

lebih dari 1 detik (Yusuf et al., 2017). 

7. Uji Stabilitas 

Uji stabilitas sediaan serum bertujuan untuk mengetahui 

ketahanan sediaan serum selama penyimpanan pada berbagai suhu 

(Fitria & Ratu, 2022). 

 

G. Rambut  

1. Definisi Rambut 

Rambut didefinisikan sebagai benang-benang tanduk yang 

tertanam miring di dalam kantung/folikel rambut (Hendriani et al., 

2019). Manusia memiliki sekitar 5 juta folikel rambut, 100.000 

diantaranya terdapat pada kulit kepala. Rambut berfungsi sebagai 

pelindung, kehangatan, serta penunjang penampilan. Rambut sehat 

memiliki ciri-ciri tebal, berkilau, hitam, kuat dan mudah ditata. Rambut 

terdapat pada hampir seluruh bagian tubuh dan mempunyai beberapa 

fungsi, salah satunya adalah estetika. Rambut menjadi mahkota bagi 

wanita, sedangkan bagi pria rambut bisa berdampak pada rasa percaya 

diri. 

2. Anatomi Rambut 

2.1 Jenis Rambut. Rambut velus dan rambut terminal 

merupakan dua jenis rambut. Rambut terminal memiliki tekstur yang 

kasar dan memiliki banyak pigmen serta ditemukan di bagian tubuh 

seperti ketiak, bulu mata, alis, dan kepala. Diproduksi oleh folikel 

rambut besar di lapisan subkutan, dengan diameter rambut umumnya > 

0,03 mm. Rambut velus adalah rambut halus dengan sedikit pigmen, 
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tersebar di 16 area di seluruh tubuh. Diproduksi oleh folikel rambut 

kecil di dalam dermis, dengan diameter rambut umumnya < 0,03 mm 

(Sari et al., 2016). Perbedaan utama rambut velus dan rambut terminal 

terletak pada lokasi, tekstur, jumlah pigmen, serta ukuran folikel 

rambut yang memproduksinya. 

2.2 Struktur Rambut. Terdapat beberapa struktur rambut yang 

penting diantaranya folikel rambut, batang rambut, dan papilla dermal. 

2.2.1 Folikel Rambut.ب Folikelب rambutب memilikiب duaب bagianب

yaituبbagianبatasبdanبbagianبbawah.بBagianبatasبmemilikiبfolikelبyangب

tetapب konstan.ب Bagianب atasب terdiriب dariب infundibulumب danب isthmus.ب

Infundibulumبmerupakanبstrukturبyangبbentuknyaبsepertiبcorongبterisiب

sebumب yangب memanjangب dariب kelenjarب sebaseaب keب permukaanب kulit.ب

Isthmusبmerupakanبstrukturبyangبmemanjangبdariبkelenjarبsebaseaبkeب

insersiب muskulusب arrectorب pili.ب Bagianب bawahب dariب folikelب rambutب

memilikiبfolikelبyangبbergenerasiبsecaraبterusبmenerusبsertaبterdiriبdariب

umbiبrambutبdanبregioبsuprabulbar.ب 

2.2.2 Batang Rambut.بMerupakanبbagianبrambutبyangبmunculب

dariبkeratinositبmatriksبyangبberproliferasiبsecaraبcepatبdidalamبumbi.ب

Batangب rambutب terdiriب atasب ب3 bagian,ب yaituب kutikula,ب korteks,ب danب

medullaب(Cotsarelisبet al.,2012ب).بkutikulaبsebagaiبlapisanبluar,بkorteksب

sebagaiب bagianب tengahب yangب memberikanب kekuatanب danب warna,ب sertaب

medullaب sebagaiب bagianب terdalamب yangبbisaبmengandungب sel-selب besarب

danب berongga.ب Kutikulaب berfungsiب sebagaiب pelindung,ب korteksب

menentukanبsifatبfisik,بdanبmedullaبmemberikanبkekuatanبtambahan 

2.2.3 Papila Dermal.ب Papilaب dermalب merupakanب intiب dariب

jaringanب yangب diturunkanب secaraب mesenkim,ب dikelilingiب olehب epitelب

matriks.ب Komponenب papillaب dermalب terdiriب atasب fibroblastب yaituب sel-selب

yangب berperanب dalamب sintesisب kolagenب danب proteinب lainnya,ب ikatanب

kolagenبyangبberfungsiبmemberikanبstrukturبdanبkekuatanبpadaبpapilaب

dermal,ب stromaبdenganبmukopolisakaridaب yangبmengandungب substansiب

sepertiب mukopolisakaridaب yangب berperanب dalamب dukunganب structural,ب

serabutب sarafب yangب berfungsiب untukب menyampaikanب sinyalب sarafب danب

berkontribusiب padaب sensasiب diب sekitarب folikelب rambut,ب danب pembuluhب

kapilerبuntukبmemastikanبpasokanبdarahبdanبnutrisiبkeبfolikelبrambut. 

3. Fase Pertumbuhan Rambut  

Fase pertumbuhan rambut normal terdiri dari tiga fase, yaitu 

fase pertumbuhan (anagen), fase transisi (katagen), fase istirahat 

(telogen). 
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3.1 Fase pertumbuhan (anagen).بFaseبpertumbuhanب(anagen) 

faseبdiبmanaبsel-selبmatriksبpadaبfolikelبrambutبmengalamiبmitosisبdanب

membentukب sel-selب baru.ب Faseب anagenب merupakanب faseب aktifب

pertumbuhanب rambut.ب Selamaب faseب anagen,ب sel-selب diب matriksب rambutب

mengalamiب pembelahanب selب secaraب aktif,ب danب sel-selب baruب yangب

dihasilkanب didorongب keب atasب untukب membentukب batangب rambut.ب Faseب

anagenبberlangsungب sekitarب2بhinggaب ب5 tahunبdanب sekitarب%90ب rambutب

kulitبkepalaبberadaبdalamبfaseبiniب(Lindnerبet al.,2012ب).ب 

3.2 Fase transisi (katagen).ب Faseب transisiب (katagen)ب peralihanب

antaraب faseب pertumbuhanب (anagen)ب danب faseب istirahatب (telogen)ب dalamب

siklusبpertumbuhanبrambut.بPadaبawalبfaseبkatagen,ب terjadiبpenebalanب

jaringanبikatبdiبsekitarبfolikelبrambut.بBagianبtengahبakarبrambutبmulaiب

menyempit,ب sedangkanب bagianب bawahnyaب melebarب danب mengalamiب

pertandukan.بAkarب rambutب berbentukب sepertiب gadaب denganب ujungب yangب

lebihب lebarب (club-shaped). Selama fase katagen, folikel rambut tidak 

lagi menerima nutrisi dari darah dan pertumbuhan rambut 

berhenti.بFaseبkatagenبmemilikiبdurasiبyangبrelatifبsingkat,بumumnyaب

berlangsungب sekitarب6ب-3بminggu.بSelamaبfaseبkatagen,ب folikelب rambutب

mengalamiبprosesبkematianبselب(Shapiroبet al., 2012).ب 

3.3 Fase Istirahat (telogen).ب Faseب istirahatب (telogen)ب

merupakanب faseب diب manaب rambutب beradaب dalamب keadaanب istirahatب

sebelumب rontokب danب gugur.ب Selamaب faseب ini,ب rambutب tidakب aktifب secaraب

pertumbuhanبdanب tinggalبdiب folikelب rambutب tanpaبadanyaبpertumbuhanب

baru.بDurasiبfaseبtelogenبbervariasiبantaraبindividuبdanبjugaبtergantungب

padaب bagianب tubuhب tertentu.ب Secaraب umum,ب faseب telogenب berlangsungب

sekitarب ب100 hariب atauب sekitarب ب3 hinggaب ب5 bulanب (Fahhamب et al.,ب ب.(2020

Sebelumب rambutب rontokب danب siklusب pertumbuhanب rambutب dimulaiب

kembaliبdenganبfaseبanagenبbaru. 

4. Masalah Rambut 

Permasalahan rambut yang sering ditemukan dan dikeluhkan 

sebagian besar pasien salah yaitu kerontokan rambut (Efluvium) dan 

kebotakan (Alopesia). 

4.1 Kerontokan Rambut (Efluvium).ب Kerontokanب Rambutب

(Efluvium)ب dibagiب menjadiب ب,2 yaituب efluviumب telogenب danب efluviumب

anagen.بEfluviumبTelogenبdisebabkanبolehبkelainanبpadaبsiklusبrambutب

normalبyangبbanyakبdipicuبolehبbanyakبfaktorب (Fahhamب et al.,ب.(2020ب

Adaب duaب jenisب telogenب effluvium:ب telogenب effluviumب akutب danب telogenب

effluviumبkronis.بKerontokanبtelogenبakutبadalahبkerontokanبdifusبnonب
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sikatrikبpadaبkulitبkepala,بterjadiبdalamبjangkaبwaktuب6>بbulanب(sekitarب

ب2-3 bulan)ب setelahب pemicunya,ب misalnyaب intensب pascaب demam,ب pascaب

hamil,بdanبpascaبmelahirkan.بEffluviumبtelogenبbiasanyaبhilangبdenganب

sendirinya.ب Sedangkanب telogenب effluviumب kronisب dapatبmenjadiب gejalaب

pertamaبatauبkeduaبdariبsejumlahبkondisiبsistemik,بsepertiبkekuranganب

zatبbesiبdanبkekuranganبnutrisiب lainnya,بgangguanبmetabolisme,بgagalب

ginjal,ب kankerب stadiumب lanjut,ب penggunaanب narkoba,ب gangguanب saluranب

pencernaan,بpenyakitبkulitبlokal,بdanبinfeksiبHIV.بituبjugaبbisaبmenjadiب

masalahبprimerبatauبsekunder. 

Efluvium Anagen terjadi karena pengaruh langsung pada 

keratinosit yang membelah diri pada matriks rambut. Ini akan 

mengurangi metabolisme batang rambut, menyebabkan rambut rapuh 

dan tumbuh lebih buruk / distrofik. Keadaan ini dapat disebabkan oleh 

beberapa hal yaitu radiasi seperti dalam terapi radiasi untuk kanker 

dapat mempengaruhi keratinosit pada matriks rambut dan 

menyebabkan kerontokan rambut. Kemoterapi, beberapa obat 

kemoterapi, yang dirancang untuk menghambat pertumbuhan sel 

kanker, juga dapat mempengaruhi keratinosit pada matriks rambut. Hal 

ini menyebabkan kerontokan rambut yang signifikan pada pasien yang 

menjalani kemoterapi. Namun, penting untuk dicatat bahwa kerontokan 

rambut ini umumnya bersifat sementara dan akan membaik setelah 

pengobatan kemoterapi dihentikan. Obat-obatan sitostatika yang 

digunakan dalam pengobatan penyakit autoimun atau dalam 

transplantasi organ, juga dapat menyebabkan Efluvium Anagen. 

Paparan logam berat, Paparan jangka panjang terhadap logam berat 

seperti timbal atau merkuri dapat mempengaruhi kesehatan rambut dan 

menyebabkan kerontokan. Malnutrisi berat, defisiensi gizi yang parah, 

terutama kekurangan protein atau zat besi, dapat memengaruhi 

pertumbuhan rambut dan menyebabkan kerontokan. Intoksikasi asam 

urat, pada kondisi tertentu, seperti sindrom lisis tumor yang 

menyebabkan pelepasan asam urat yang berlebihan ke dalam darah, 

dapat mempengaruhi pertumbuhan rambut dan menyebabkan 

kerontokan. Trikotilomania, kebiasaan mengarras rambut secara 

berulang, yang dapat merusak folikel rambut dan menyebabkan 

kerontokan rambut. Kerontokan pada Efluvium anagen sering terjadi 

pada pasien yang menjalani kemoterapi tetapi kerontokan rambut ini 

umumnya bersifat sementara dan akan membaik setelah pengobatan 

kemoterapi dihentikan.  
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4.2 Kebotakan Rambut (Alopesia). Kebotakanب rambutب

(Alopesia)ب dibagiب menjadiب ب,2 yaituب alopesiaب androgenikب danب alopesiaب

areata. Alopesiaب androgenikب merupakanب jenisب kebotakanب yangب palingب

umum.ب Alopesiaب androgenikب lebihب seringب ditemukanب padaب pria.ب

Peningkatanب sensitivitasب folikelب rambutب terhadapب dihydrotestosteroneب

(DHT)بadalahبpenyebabبalopesiaبandrogenikبHalبiniبdapatبdisebabkanب

olehب faktorب genetikب sertaب ditandaiب denganب hilangnyaب rambutب terminalب

secaraب progresifب diب kulitب kepalaب setelahب pubertas.بAlopesiaب androgenikب

padaب priaب danب wanitaب memilikiب perbedaanب karakteristik.ب Padaب pria,ب

gejalaبklinisبdimulaiبdenganبberkurangnyaبgarisبrambutبbagianبdepan,ب

diikutiب denganب berkurangnyaب daerahب verteks,ب membentukب areaب tidakب

berambutبyangبterusبmenerusبdanبluas.بDalamبjangkaبpanjang,بrambutب

hanyaب beradaب diب daerahب parietalب danب oksipital.ب Padaب wanita,ب terjadiب

penurunanبareaبfrontoparietalبtanpaبgarisبrambutبfrontalبyangبmundur.ب

Ciriب khasnyaب adalahب melebarب diب bagianب tengahب kulitب kepalaب bagianب

depan,بmenciptakanبpolaبpohonبnatalبyangبlebarبdiبbagianبanteriorبdanب

menyempitبkeبarahبvertexبkulitبkepala.ب 

Alopesia areata adalah penyakit autoimun yang ditandai dengan 

kerontokan rambut secara tiba-tiba di kulit kepala (Marahatta et al., 

2020). Alopesia areata dapat terjadi pada orang dewasa dan anak-anak 

dan dapat menyerang orang dari segala usia. Sebagian besar penelitian 

melaporkan tidak ada perbedaan yang signifikan antara pria dan wanita 

dengan alopecia areata. Penderita yang mengidap penyakit ini biasanya 

berusia di bawah 40 tahun, dengan usia rata-rata 25-36 tahun (Pratt et 

al., 2017). Etiologi dan patogenesis dari Alopesia areata belum 

diketahui secara pasti. Namun, ada beberapa teori tentang 

etiopatogenesis alopesia areata, termasuk teori genetik, gangguan pada 

siklus pertumbuhan rambut, sistem imun, pembentukan autoantigen 

tertentu, dan faktor lingkungan seperti stres dan diet. 

5. Faktor yang Mempengaruhi Pertumbuhan Rambut 

Faktor yang mempengaruhi pertumbuhan rambut menurut Sari 

et al., (2016) adalah sebagai berikut :  

5.1 Hormon. Pertumbuhanب rambutب dipengaruhiب olehب berbagaiب

hormonب yangب berperanب dalamب mengaturب siklusب pertumbuhanب rambut.ب

Hormonب androgen,ب terutamaب dihidrotestosteronب (DHT),ب mempercepatب

danب merangsangب pertumbuhanب rambutب diب areaب sepertiب wajah,ب kumis,ب

ketiak,ب dada,ب kemaluan,ب danب kakiب padaب pria.ب Padaب kulitب kepalaبwanitaب

denganب androgeneticب alopecia,ب hormonب androgenب dapatب menyebabkanب
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penurunanب diameterب danب mempersingkatب waktuب pertumbuhanب rambut.ب

Hormonب estrogenب memperlambatب pertumbuhanب rambutب danب

memperpanjangبfaseبpertumbuhanب(anagen).بAktivitasبhormonبestrogenب

padaب wanitaب dapatب melibatkanب pencegahanب hirsutisme,ب yaituب

pertumbuhanبrambutبyangبberlebihanبpadaبareaبyangبtidakبdiinginkan.ب

Hormonب tiroksin,ب yangب dihasilkanب olehب kelenjarب tiroid,ب jugaب dapatب

memengaruhiبpertumbuhanبrambut.بKetidakseimbanganبhormonبtiroidب

dapatب menyebabkanب masalahب pertumbuhanب rambut,ب sepertiب rambutب

rontok.ب Kortikosteroid,ب yangب diproduksiب olehب kelenjarب adrenal,ب dapatب

memengaruhiب kesehatanب kulitب danب pertumbuhanب rambut.ب Pemakaianب

jangkaب panjangب atauب dosisب tinggiب kortikosteroidب dapatب mempengaruhiب

siklusبpertumbuhanبrambut. 

5.2 Nutrisi.بKesehatanبrambutبsangatبdipengaruhiبolehبasupanب

nutrisiب yangب cukupب danب seimbang.ب Salahب satuب faktorب yangب

mempengaruhiب pertumbuhanب rambutب adalahب kurangnyaب nutrisiب yangب

sehat,ب terutamaبpadaبproteinبdanبkalori.بProteinبadalahبblokبbangunanب

utamaب rambut,ب danب kekuranganب proteinب dapatب menyebabkanب rambutب

keringب danب rapuh.ب Kurangnyaب kaloriب dalamب dietب dapatبmengakibatkanب

kekuranganب energiب yangب dapatب mempengaruhiب siklusب pertumbuhanب

rambut.بKondisiبiniبmenyebabkanبrambutبkeringبdanبkusam.بHilangnyaب

pigmenبlokalبmengubahبwarnaبrambut.بRambutبrontokبjugaبdisebabkanب

olehبkekuranganبvitaminبsepertiبvitaminبB12,بasamبfolat,بasamبamino,ب

karbohidrat,بlemak,بvitamin,بmineral,بdanبzatبbesi.بKekuranganبvitaminب

B12ب danب asamب folatب dapatب menyebabkanب rambutب rontok.ب Keduanyaب

berperanبdalamبpembentukanبsel-selبrambut.بAsamبamino,بkarbohidrat,ب

danب lemakب berkontribusiب padaب pembentukanب strukturب rambutب danب

memeliharaبkelembutan.بVitaminبsepertiبvitaminبA,بC,بD,بdanبE,بsertaب

mineralب sepertiب zatبbesi,ب zinc,بdanبselenium,بmendukungبpertumbuhanب

rambutب yangب sehat.ب Kurangnyaب nutrisiب dapatب menyebabkanب rambutب

menjadiب kering,ب rapuh,ب danب bahkanب berubahب warna.ب Selainب itu,ب

kekuranganبzatبbesiبdapatبmenjadiبpenyebabبrambutبrontok. 

5.3 Kehamilan.ب Padaب kehamilan,ب perubahanب hormonalب dapatب

memengaruhiبsiklusبpertumbuhanبrambut.بJumlahبrambutبyangبberadaب

dalamب faseب telogenب (faseب istirahat)ب masihب dalamب kisaranب normal.ب

Perubahanبhormonبpadaبawalبkehamilanبdapatبmempengaruhiبrambut,ب

tetapiب dampaknyaب masihب terkendali.ب Padaب kehamilanب yangب lebihب tua,ب

jumlahبrambutبyangبberadaبdalamبfaseبtelogenبdapatبberkurangبhinggaب
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ب.10% Perubahanب hormonalب yangب lebihب signifikanب padaب tahapب iniب dapatب

berkontribusiبpadaبperubahanبsiklusبpertumbuhanبrambut. 

5.4 Vaskularisasi.ب Vaskularisasiب dapatب memengaruhiب

pertumbuhanب rambut,ب tetapiب vaskularisasiب bukanب penyebabب utamaب

masalahب pertumbuhanب rambutب karenaب dekstruksiب bagianب ب2/3 bawahب

folikelبsudahبterjadiبsebelumبmengalamiبperubahanبpembuluhبdarah. 

 

H. Hewan Uji 

1. Klasifikasi Kelinci Menurut Damron (2003) :  

Kingdom : Animalia 

Fillum  : Chordata  

Kelas  : Mamalia 

Ordo  : Lagorhapha 

Familia : Leporidae 

Genus  : Oryctolagus 

Spesies : Oryctolagus cuniculus 

2. Morfologi Kelinci 

Kelinci (oryctolagus cuniculus) merupakan hewan uji yang 

memiliki luas punggung yang cukup luas untuk memudahkan melihat 

hasil pengujian. Selain itu, kelinci adalah hewan yang mudah dirawat 

dan diberikan makanannya (Peresia et al., 2009).  

Kelinci (oryctolagus cuniculus) memiliki punggung 

melengkung dan ekor pendek, kepala pendek dengan telinga lurus ke 

atas, namun ada beberapa jenis kelinci yang menggantung ke bawah. 

Kelinci memiliki bibir yang bagian atasnya terpisah dan menyatu 

dengan hidung, serta memiliki janggut panjang di bagian kancing. 

Kelinci memiliki bulu mata yang panjang di sekitar matanya. Telinga 

kelinci berukuran besar dan dipenuhi pembuluh darah. Kaki depan 

kelinci, yang memiliki empat jari kaki dan kuku, lebih pendek dan lebih 

lemah dibandingkan kaki belakangnya. Kelinci adalah makhluk yang 

meloncat dan merupakan herbivora. Kelinci menyukai rumput dan 

dedaunan baru dengan gigi unik yang tumbuh sepanjang hidup mereka 

(Peresia et al., 2009). 
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I. Minoxidil 

 
Gambar 2. Struktur Minoxidil (Mysore, 2016). 

 

Minoxidil merupakan obat penyubur rambut dengan bahan aktif 

sintetik yang digunakan masyarakat sebagai penyubur rambut 

(Hariyanti et al., 2021). Minoxidil juga telah disetujui oleh Food and 

Drug Administration (Fakhrizal et al., 2020). Mekanisme kerja 

minoxidil yaitu meningkatkan durasi dari fase anagen dalam folikel 

rambut sehingga menyebabkan stimulasi dan pertumbuhan folikel pada 

fase istirahat serta pembesaran folikel rambut. Minoxidil yang 

digunakan secara topikal juga mampu menginduksi faktor pertumbuhan 

endotel vaskular yang menghasilkan vaskularisasi berkelanjutan serta 

meningkatkan ukuran papila dermal. Minoxidil sebagai obat topikal 

yang cara penggunaannya yaitu dengan cara dioleskan pada kulit 

kepala. sejumlah obat akan menyerap kedalam sistem tubuh dan telah 

dilaporkan pertumbuhan rambut yang tidak diinginkan. Jika tidak 

berhati-hati dalam mengoleskannya dan mengenai bagian tubuh lain, 

maka dapat tumbuh menjadi rambut. Setiap obat memiliki manfaat 

yang menguntungkan, tetapi juga memiliki efek samping yang 

merugikan. Penggunaan minoxidil memiliki efek samping seperti alergi 

kulit, sakit kepala, vertigo, edema sampai hipotensi (Nurjanah et al., 

2014).  
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J. Monografi Bahan 

1. Xanthan Gum 

 
Gambar 3. Struktur Xanthan Gum (Rowe et al., 2009) 

Xanthan gum merupakan polisakarida alami larut air yang 

dihasilkan oleh bakteri patogen Xanthomonas campestris melalui 

fermentasi karbohidrat pada tanaman (Das et al., 2015). Xanthan gum 

berupa bubuk halus dengan warna putih hingga krem, tidak berbau, 

memiliki kemampuan mengalir yang baik, dapat terlarut dalam air 

panas maupun air dingin, tetapi tidak larut dalam etanol dan eter. Pada 

formulasi sediaan farmasi, xanthan gum dapat digunakan sebagai 

penstabil dan gelling agent karena xanthan gum memiliki viskositas 

yang baik dalam rentang pH (3-12) dan suhu yang luas, tidak beracun, 

serta kompatibel dengan banyak bahan farmasi lain (Rowe et al., 2009). 

Xanthan gum adalah agen pembentuk gel yang sangat efektif 

bahkan pada konsentrasi yang rendah. Xanthan gum juga memiliki 

kapasitas penahan air yang tinggi sehingga mampu mempertahankan 

kelembaban. Gel yang dibentuk oleh xanthan gum menunjukkan sifat 

alir pseudoplastis (Rowe et al., 2009). Fluida dengan sifat alir ini akan 

menurun viskositasnya seiring dengan peningkatan laju geser atau 

ketika dikenai gaya (Rapp, 2017). Xanthan gum biasanya digunakan 

pada konsentrasi 0,1- 0,2 % untuk produk minuman dalam kemasan 

(Phillips dan Williams, 2000). Xanthan gum dapat membentuk larutan 

kental pada konsentrasi rendah (0,1% – 0,2%), pada konsentrasi 2% - 

3% terbentuk gel (Deman, 1997). 
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2. CMC-Na  

 
Gambar 4. Struktur CMC-Na (DepKes, 2014) 

Natrium Karboksimetil Selulosa (NaCMC) adalah senyawa 

yang terbentuk dari garam natrium dan poli karboksimetil eter selulosa. 

Natrium Karboksimetil Selulosa mengandung kurang dari 6,5% dan 

tidak lebih dari 9,5% natrium (Na) setelah pengeringan. Komposisi ini 

memastikan kestabilan dan kesesuaian senyawa dalam penggunaan 

farmasi dan industri lainnya. Pemerian Natrium Karboksimetil Selulosa 

adalah serbuk atau granul berwarna putih hingga krem yang 

higroskopik (DepKes, 2014). Sifat higroskopis mengindikasikan 

kemampuan Natrium Karboksimetil Selulosa untuk menyerap dan 

mempertahankan kelembaban dari lingkungan sekitarnya. Hal ini dapat 

memengaruhi sifat aliran dan penanganan senyawa ini. 

CMC-Na banyak digunakan sebagai bahan dalam pembuatan 

sediaan oral dan topikal. Kehadirannya sebagai thickening agent atau 

stabilizing agent memberikan viskositas yang diinginkan dalam 

formulasi. Sifat viskositas CMC-Na menjadi salah satu alasan utama 

penggunaannya. Kemampuannya untuk meningkatkan kekentalan 

dalam larutan membuatnya ideal sebagai bahan pengental dalam 

berbagai formulasi, termasuk sediaan oral dan topikal. CMC-Na 

memiliki kemampuan larut yang cepat baik dalam air panas maupun 

dingin. Hal ini memudahkan proses formulasi dan memastikan 

konsistensi yang baik dalam produk akhir. CMC-Na memiliki rentang 

pH yang sesuai untuk banyak aplikasi farmasi, yaitu antara 6,5 hingga 

8,5. Oleh karena itu, senyawa ini dapat digunakan sebagai basis dalam 

pembuatan gel dan pasta pada konsentrasi yang lebih tinggi, biasanya 

berkisar antara 3-6% (DepKes, 2014). 



23 

 

3. Propilen glikol 

 
Gambar 5. Struktur Propilen Glikol (Rowe et al., 2009) 

Propilen glikol umumnya digunakan sebagai bahan larut dan 

pembawa dalam sediaan kosmetik dan sediaan farmasi, terutama untuk 

zat yang tidak stabil atau tidak larut dalam air. Propilen glikol adalah 

cairan yang bening, tidak berwarna, kental dan hampir tidak berbau. 

Propilen glikol mempunyai rasa manis agak tajam seperti gliserol. 

Propilen glikol stabil dalam kondisi standar dalam botol yang sangat 

tertutup dan juga stabil dalam campuran dengan gliserin, air, dan 

alkohol. Propilen glikol juga dapat digunakan untuk menghambat 

pertumbuhan jamur. Data klinis menunjukkan bahwa reaksi iritasi kulit 

saat menggunakan propilen glikol di bawah 10% dan dermatitis di 

bawah 2% (Rowe et al., 2009). 

Pemerian propilen glikol yaitu jernih, tidak berwarna, kental, 

cairan beraroma, rasa sedikit pedas menyerupai gliserin, memiliki 

bobot molekul 76.09. Propilen glikol larut dengan aseton, kloroform, 

etanol (95%), gliserin, dan air; larut pada 1 di 6 bagian eter; tidak larut 

dengan minyak atau mineral, tetapi larut pada beberapa minyak 

esensial (Rowe et al., 2009). 

4. Metil Paraben 

 
Gambar 6. Struktur Metil Paraben (Rowe et al., 2009) 

Metil paraben atau nipagin merupakan serbuk kristal putih atau 

tidak berwarna dan tidak berbau. Larut dalam etanol dan propilen 

glikol, sedikit larut dalam air. Memiliki aktivitas sebagai pengawet 
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antimikroba untuk sediaan kosmetik, makanan dan juga sediaan 

farmasi. Metil paraben efektif pada rentang pH yang besar dan 

mempunyai spektrum antimikroba yang luas meskipun lebih efektif 

terhadap jamur dan kapang. Kombinasi paraben digunakan untuk 

mendapatkan pengawet yang efektif. Konsentrasi yang digunakan 

untuk sediaan topikal yaitu 0,02-0,3% (Wade and Weller, 1994). 

5. Aquadest 

Aquadest merupakan cairan jernih yang tidak berwarna, tidak 

berbau dan tidak mempunyai rasa. Aquadest memiliki kegunaan 

sebagai pelarut. Aquadest disimpan dalam wadah yang tertutup baik 

(DepKes, 2014). 

 

K. Landasan Teori 

Rambut memiliki peran yang penting pada tubuh manusia. 

Rambut sebagai proteksi terhadap lingkungan yang merugikan, seperti 

suhu dingin atau panas, sinar ultraviolet, serta melindungi kepala dari 

berbagai gesekan maupun benturan. Selain itu, rambut juga berfungsi 

melindungi kulit dari pengaruh buruk misalnya, rambut hidung untuk 

menyaring udara dan alis mata melindungi mata agar keringat tidak 

mengalir ke mata (Nurjanah et al., 2014).  

Rambut rontok merupakan suatu kelainan di mana jumlah 

rambut lebih sedikit atau terlepas lebih banyak dari normal dengan atau 

tanpa penipisan yang tampak. Normalnya rambut kepala terlepas 

sekitar 80–120 helai/hari, dan dikatakan tidak normal jika rambut 

terlepas melebihi dari normalnya (Dawber, 2004). Rambut rontok dapat 

disebabkan oleh beberapa hal seperti stress, mengkonsumsi obat-

obatan, hormon yang tidak seimbang, menopause, pemakaian sediaan 

untuk rambut yang mengandung zat kimia berlebihan pada kulit kepala 

dan rambut, ketombe, tidak cocok dengan shampo yang digunakan, 

menggunakan catokan dan hairdryer yang terlalu sering. Pemecahan 

masalah kerontokan rambut dilakukan dengan penggunaan berbagai 

produk kosmetika. Produk kosmetika untuk mengatasi kerontokan yang 

beredar di pasaran masih berasal dari bahan sintetis seperti Minoxidil. 

Efek samping yang ditimbulkan dari pemakaian minoxidil yaitu iritasi 

kulit seperti eritema, ketidaknyamanan, adanya sensasi terbakar, serta 

alergi (Badri et al., 2022).  

Daun pare mengandung saponin, flavonoid, polifenol, alkaloid, 

triterpenoid, momordisin, glikosida cucurbitacin, charantin, asam 
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butirat, asam palmitat, asam linoleat, dan asam stearate yang berkhasiat 

dalam pengobatan (Hendriani et al., 2019). Kandungan Flavonoid yang 

terkandung dalam daun pare mempunyai aktivitas sebagai bakterisid 

dan antivirus yang dapat menekan pertumbuhan bakteri dan virus, 

sehingga dapat mempercepat pertumbuhan rambut dan mencegah 

kerontokan rambut (Sayuti et al., 2015). Kandungan alkoloid yang 

terkandung dalam daun pare dapat meningkatkan hormon estrogen 

yang mempengaruhi pertumbuhan rambut dengan cara mempercepat 

pertumbuhan kembali rambut (Ohnemus et al. 2004).  

Hasil penelitian Monik Krisnawati (2020) menunjukkan bahwa 

krim ekstrak etanol daun pare menunjukkan aktivitas pertumbuhan 

rambut pada konsentrasi 20%, 30%, dan 40%. Sedian krim ekstrak 

etanol daun pare dengan konsentrasi 40% menunjukkan aktivitas 

pertumbuhan kelinci paling baik dibandingkan pada konsentrasi 20% 

dan 30%. Penelitian yang dilakukan Hendriani et al., (2019) 

menunjukkan bahwa kombinasi ekstrak daun pare dan ekstrak wortel 

dengan perbandingan 3:1 pada konsentrasi 3% menunjukkan efek 

penyubur rambut paling tinggi. Penelitian yang dilakukan Yahdian 

Rasyadi et al., (2021) menunjukkan bahwa sediaan pomade ekstrak 

etanol daun pare dengan konsentrasi 12% memiliki aktivitas penumbuh 

rambut lebih baik dibandingkan pada konsentrasi 8% dan 10% dengan 

panjang bulu tikus 1,37 cm pada hari ke-18.  

Ekstrak kental daun pare dibuat dalam bentuk sediaan serum 

agar memudahkan dalam pengaplikasiannya dan juga memaksimalkan 

potensi dari ekstrak daun pare sebagai penumbuh rambut. Serum 

merupakan sediaan dengan viskositas yang rendah. Kelebihan serum 

yaitu memiliki konsentrasi bahan aktif tinggi sehingga efeknya lebih 

cepat diserap kulit, dapat memberikan efek yang lebih nyaman dan 

lebih mudah menyebar dipermukaan kulit karena viskositasnya yang 

tidak terlalu tinggi (Kurniawati, 2018). Xanthan gum memiliki 

keunggulan seperti memiliki viskositas yang tinggi pada konsentrasi 

yang rendah, bersifat pseudoplastik dan tidak peka terhadap temperatur, 

pH serta konsentrasi elektrolit. Xanthan gum juga dapat larut dalam air 

dingin ataupun air panas, tetapi tidak larut dalam kebanyakan pelarut 

organik. CMC-Na memiliki keunggulan yaitu bersifat netral, viskositas 

yang stabil, resisten terhadap pertumbuhan mikroba, dan menghasilkan 

basis gel yang jernih. Menurut Sinko (2006) kemampuan xanthan gum 

menurun pada penyimpanan tertentu. Semakin besar konsentrasi 
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xanthan gum yang digunakan akan meningkatkan viskositas. Penelitian 

yang dilakukan Cetika et al., (2015) menunjukkan bahwa kombinasi 

xanthan gum dan CMC-Na dapat meningkatkan pH serta menurunkan 

viskositas.   

 

L. Hipotesis 

Berdasarkan permasalahan pada penelitian ini dapat disusun 

hipotesis sebagai berikut :  

Pertama, variasi konsentrasi xanthan gum dan CMC-Na 

berpengaruh terhadap mutu fisik dan stabilitas sediaan serum ekstrak 

etanol daun pare 

Kedua, sediaan serum ekstrak etanol daun pare (Momordica 

charantia Linn) memiliki aktivitas pertumbuhan rambut pada kelinci 

Ketiga, sediaan serum ekstrak etanol daun pare (Momordica 

charantia Linn) dengan variasi xanthan gum : CMC-Na yang sebanding 

memiliki mutu fisik dan stabilitas yang paling baik terhadap 

pertumbuhan rambut pada kelinci. 


